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BAB V 

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang 

membahas mengenai penerapan metode bernyanyi pada rasa percaya diri anak 

melalui metode bernyanyi di RA Darussalam Hutasiantar. maka dapat di ambil 

kesimpulan bahwa :  

1. Penerapan metode bernyanyi pada rasa percaya diri anak usia dini di kelas 

Umar dapat dilihat dari Proses pembelajaran yang dilakukan di RA 

Darussalam Hutasiantar berlansung dengan cara pemberian materi yang di 

berikan olah pendidik kepada peserta didiknya di lakukan sesuai dengan 

ketentuan RPPH (Rencana Program Pembelajaran Harian). Yang mana 

dalam RPPH mengacu kepada materi pembelajaran, dan strategi 

pemebelajaran semua ini di gunakan pendidik sebagai acuan dasar dalam 

mengajar. RA Darussalam Hutasiantar ini dalam proses pembelajarannya 

menerapkan metode bernyanyi. Dengan adanya Metode Bernyanyi dapat 

meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak Usia Dini karena secara tidak 

langsung anak akan tertarik dengan suara, nada, lagu serta irama yang di 

dengarnya. Peserta didik akan terdorong untuk mengikuti irama yang di 

dengarnya dan tanpa sadar akan ikut bernyanyi melalui lagu yang di 

dengarnya.  

2. Pengaruh metode bernyanyi pada rasa percaya diri anak adalah anak akan 

bersikap tenang dalam menghadapi sesuatu, Mempunyai potensi dan 

kemampuan yang memadai, Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul 

di dalam berbagai situasi, Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di 

berbagai situasi, Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 

penampilannya, Memiliki kecerdasan yang cukup, Memiliki tingkat 

pendidikan formal yang cukup, Memiliki keahlian atau keterampilan lain 

yang dapat menunjang kehidupannya. 
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b. Saran 

Beberapa saran dapat disampaikan sesuai dari hasil penelitian antara lain :  

1. Bagi pembaca 

Semoga skripsi ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk pembaca 

nantinya. 

2. Bagi guru RA Darussalam 

Terutama bagi guru kelas Umar dapat memberikan keterampilan dalam 

proses belajar mengajar dengan penerapan metode bernyanyi dapat 

meningkatkan dan menumbuhkan rasa percaya diri anak usia dini. 

3. Bagi sekolah  

Bagi sekolah memberikan bahan masukan bagi penyelenggara RA 

Darussalam, khususnya dapat meningkatkan mutu pembelajaran. 

4. Bagi penulis  

Bagi penulis hendaknya hasil produk metode bernyanyi dikembangkan lagi 

sehingga dapat meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak tidak hanya 

untuk meningkatkan rasa percaya diri anak usia dini. 
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